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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan mengonfirmasi model interaksi 

konseptual antara kebijakan sekolah, iklim sekolah, dan pembelajaran agama Islam dalam 

konteks ketahanan siswa. Keempat variabel tersebut diuji dengan merumuskan enam 

hipotesis. Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk mengeksplorasi efek interaktif dari kebijakan sekolah, iklim 

sekolah, dan pembelajaran agama Islam terhadap ketahanan siswa. Dengan sampel 500 

guru dan 500 siswa dari Madrasah Aliyah Negeri di Bengkulu, penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang telah divalidasi untuk mengukur variabel-variabel ini. Data 

dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4 untuk mengevaluasi model pengukuran dan 

model struktural. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan sekolah memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap ketahanan siswa dengan koefisien sebesar 0.212, nilai T 

sebesar 6.495, dan nilai P mendekati 0.000; terhadap pembelajaran agama Islam dengan 

koefisien sebesar 0.398, nilai T sebesar 14.137, dan nilai P mendekati 0.000; dan terhadap 

iklim sekolah dengan koefisien sebesar 0.683, nilai T sebesar 22.063, dan nilai P 

mendekati 0.000. Iklim sekolah juga memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

pembelajaran agama Islam dengan koefisien sebesar 0.542, nilai T sebesar 19.079, dan 

nilai P mendekati 0.000, serta memiliki efek yang lebih kecil namun signifikan terhadap 

ketahanan siswa dengan koefisien sebesar 0.164, nilai T sebesar 2.387, dan nilai P sebesar 

0.017. Pembelajaran agama Islam memiliki dampak kuat terhadap ketahanan siswa 

dengan koefisien sebesar 0.539, nilai T sebesar 10.580, dan nilai P mendekati 0.000. 

Simpulan, hasil-hasil ini mengkonfirmasi bahwa model yang dibangun telah terstruktur 

dengan baik dan dapat digeneralisasikan. 

 

Kata kunci: Iklim Sekolah, Kebijakan Sekolah,  Ketahanan Siswa, Pembelajaran Agama 

Islam  

 

ABSTRACT 

This research aims to build and confirm a conceptual interaction model between school 

policy, school climate, and Islamic religious learning in the context of student resilience. 

These four variables were tested by formulating six hypotheses. This research uses the 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method to explore the 

interactive effects of school policies, school climate, and Islamic religious learning on 

student resilience. With a sample of 500 teachers and 500 students from Madrasah Aliyah 

Negeri in Bengkulu, this research used a validated questionnaire to measure these 

variables. Data were analyzed using the SmartPLS 4 application to evaluate 

measurement and structural models. The results of the analysis show that school policies 

have a positive and significant impact on student resilience with a coefficient of 0.212, a 
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T value of 6.495, and a P value approaching 0.000; towards Islamic religious learning 

with a coefficient of 0.398, a T value of 14.137, and a P value approaching 0.000; and on 

school climate with a coefficient of 0.683, a T value of 22.063, and a P value approaching 

0.000. School climate also positively and significantly impacts Islamic religious learning 

with a coefficient of 0.542, a T value of 19.079, and a P value of close to 0.000. It has a 

more minor but significant effect on student resilience with a coefficient of 0.164, a T 

value of 2.387, and a P value of 0.017. Islamic religious learning strongly impacts student 

resilience with a coefficient of 0.539, a T value of 10.580, and a P value approaching 

0.000. In conclusion, these results confirm that the model built is well-structured and can 

be generalized. 
 

Keywords: Islamic Learning , School Policy, School Climate, Student Resilience 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perubahan sosial yang begitu cepat, sekolah mempunyai 

tanggung jawab yang besar dalam membentuk karakter dan ketahanan siswa. Khususnya 

di sekolah agama Islam, pembelajaran agama tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu 

pengetahuan saja, namun juga pada pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual yang 

penting bagi ketahanan siswa (Chanifah et al., 2021; Husnaini et al., 2020). Nilai-nilai ini 

membantu siswa menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan membangun 

landasan yang kuat untuk masa depan mereka. Namun meskipun banyak kebijakan 

sekolah yang telah diterapkan untuk mendukung pembelajaran agama Islam, dampak 

nyata dari kebijakan tersebut terhadap ketahanan siswa masih belum sepenuhnya 

dipahami. Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian yang signifikan dan mendesak 

untuk diisi (Saada, 2022; Stimpson & Calvert, 2021; Susilawati et al., 2021) 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana 

mengintegrasikan kebijakan sekolah dengan iklim sekolah dan pembelajaran agama 

Islam secara efektif. Kebijakan sekolah yang baik seharusnya mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, namun implementasi kebijakan tersebut seringkali 

menghadapi berbagai kendala (Fathih et al., 2021; Kosim et al., 2023). Hambatan-

hambatan ini mencakup kurangnya sumber daya, penolakan dari staf, dan ketidaksesuaian 

antara kebijakan dan budaya sekolah. Hambatan tersebut juga mencakup bagaimana 

memastikan bahwa kebijakan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dalam konteks 

iklim sekolah yang ada, serta bagaimana kebijakan tersebut dapat mendukung 

pembelajaran agama Islam secara efektif (Goodman et al., 2023; Suddahazai, 2023; Ulfat, 

2020). Tanpa integrasi yang baik, kebijakan yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran agama Islam tidak akan membuahkan hasil yang diharapkan. Oleh karena 

itu, penting untuk mengevaluasi dan memahami hambatan-hambatan tersebut untuk 

meningkatkan efektivitas kebijakan sekolah  

Selain kebijakan sekolah, iklim sekolah juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi pembelajaran agama Islam dan ketahanan siswa. Iklim sekolah yang 

positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mempererat hubungan sosial, dan 

membantu siswa mengatasi berbagai tantangan (Hair et al., 2019; Wakhidah & Erman, 

2022). Lingkungan sekolah yang aman dan mendukung juga dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar. Namun penelitian yang mengeksplorasi 

bagaimana iklim sekolah berinteraksi dengan kebijakan sekolah dan pembelajaran agama 

Islam masih terbatas. Ketahanan siswa adalah variabel penting lainnya. Ketahanan siswa 

mengacu pada kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan dan kesulitan yang mereka 

hadapi, yang merupakan aspek penting bagi keberhasilan akademik dan pribadi mereka 
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(Jaenullah et al., 2022; Lahmar, 2020; van Wyk et al., 2022). Siswa yang memiliki 

resiliensi yang baik cenderung lebih mampu menghadapi stres, tekanan akademik, dan 

situasi sulit lainnya (Aliyev et al., 2021; Mogra, 2022; Muhid et al., 2021). Pembelajaran 

agama Islam yang efektif dapat membantu siswa mengembangkan ketahanan tersebut 

melalui internalisasi nilai-nilai agama dan dukungan dari lingkungan sekolah. Namun 

dampak spesifik pembelajaran agama Islam terhadap ketahanan siswa masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut.  

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak kebijakan sekolah dan 

iklim sekolah terhadap berbagai aspek pendidikan (García-Crespo et al., 2021; Hines-

Datiri & Carter Andrews, 2020; Mohammed & Kuyini, 2021). Namun masih terdapat 

kesenjangan yang signifikan dalam hal ini. penelitian yang secara khusus mengkaji 

dampak langsung kebijakan sekolah terhadap ketahanan siswa dalam konteks 

pembelajaran Islam. Kajian yang ada cenderung berfokus pada aspek umum kebijakan 

sekolah tanpa memperhatikan nuansa spesifik yang dihadapi sekolah berbasis agama 

Islam, sehingga memerlukan penelitian yang lebih mendalam dan kontekstual. Selain itu, 

penelitian mengenai iklim sekolah dan pembelajaran agama Islam masih sangat terbatas, 

ditambah dengan kurangnya penelitian yang mengeksplorasi bagaimana iklim sekolah 

mempengaruhi pembelajaran agama Islam dan dampaknya terhadap ketahanan siswa. 

Integrasi kebijakan sekolah, iklim sekolah, dan pembelajaran agama Islam dalam satu 

model komprehensif juga belum banyak diteliti, padahal pendekatan holistik yang 

memahami interaksi ketiga variabel tersebut penting untuk memberikan gambaran yang 

utuh dan mendalam. Selain itu, penelitian mengenai dampak pembelajaran agama Islam 

terhadap resiliensi siswa juga masih terbatas, seringkali hanya berfokus pada aspek 

kognitif (Brewer et al., 2022; Munadi & Khuriyah, 2023; Nash et al., 2021; Uyuni & 

Adnan, 2020). dalam konteks non-religius tanpa melihat bagaimana religiusitasnya. 

pembelajaran dapat membentuk karakter dan ketahanan siswa.   

Berdasarkan analisis kesenjangan di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan model konseptual yang menggambarkan interaksi berpengaruh 

antara variabel kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran agama Islam, dan 

ketahanan siswa. Model konseptual ini akan membantu menjelaskan bagaimana variabel-

variabel tersebut berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Dengan mengeksplorasi 

variabel-variabel tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana kebijakan sekolah dan iklim sekolah dapat mendukung pembelajaran 

agama Islam dan ketahanan siswa. Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan 

empiris bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif di sekolah berbasis agama 

Islam. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil 

kebijakan sekolah, pendidik dan administrator sekolah untuk meningkatkan ketahanan 

siswa melalui kebijakan yang efektif dan iklim sekolah yang kondusif. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi penelitian lebih lanjut di bidang ini dan 

membantu memperkuat landasan teoritis hubungan antara kebijakan sekolah, iklim 

sekolah, pembelajaran agama Islam, dan ketahanan siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan praktik 

pendidikan di sekolah berbasis agama Islam (Patimah, 2022; Rafidiyah et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

untuk mengembangkan model konseptual dengan mengkaji interaksi yang berpengaruh 
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antara kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran agama Islam, dan resiliensi siswa. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menilai keadaan variabel pada satu 

titik waktu, sehingga efektif dalam mengidentifikasi hubungan antar variabel pada saat 

pengumpulan data. Metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul. PLS-SEM merupakan pilihan 

metodologi yang tepat untuk penelitian ini karena kelebihannya dalam menangani model 

kompleks dengan banyak variabel laten dan pengukuran yang tidak memerlukan 

distribusi data normal. Hal ini juga memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

pembuatan model dan dapat digunakan dengan sampel yang lebih kecil namun tetap 

memberikan hasil yang andal dan valid. Penggunaan PLS-SEM sangat sesuai untuk 

tujuan penelitian ini, yang mencakup model kompleks dengan banyak variabel 

independen dan dependen. Model yang dihipotesiskan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model yang Dihipotesiskan   

Dalam penelitian ini populasinya terdiri dari guru dan siswa Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) di Bengkulu yang mewakili sekolah menengah atas yang menawarkan 

kurikulum agama Islam terpadu. Untuk memperoleh sampel, kami memilih 500 guru dan 

500 siswa dari 10 MAN berbeda di wilayah Bengkulu dengan menggunakan stratified 

random sampling.  Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang dirancang untuk 

mengukur variabel-variabel seperti kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran 

agama Islam, dan ketahanan siswa. Kuesioner ini telah dikembangkan dan divalidasi oleh 

panel ahli yang terdiri dari akademisi pendidikan agama dan metodologi penelitian. 

Kuesioner ini menggunakan skala Likert yang memungkinkan responden menilai 

pernyataan dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, sehingga memberikan data 

kuantitatif yang dapat diolah lebih lanjut.  

 
Tabel 1.  

Kisi-Kisi Kuesioner 

 

Variabel Indikator Item Sampel 

Kebijakan Sekolah 

Tentang Pembelajaran 

Agama Islam 

Inklusivitas 

Kebijakan 

Sekolah memastikan bahwa semua guru 

memiliki sumber daya yang sama untuk 

mengajarkan agama Islam. 

Guru 

Dukungan untuk 

Guru 

Saya merasa didukung oleh pihak sekolah 

dalam tugas saya mengajarkan agama islam. 

Guru 

Kebijakan 

Sekolah 

Iklim Sekolah 

Pembelajaran 

Agama Islam 
Ketahanan 

Siswa 

H1 

H2 

H3 

H4 
H5 

H6 
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Sumber Belajar Saya memiliki akses mudah ke sumber daya 

yang diperlukan untuk mengajarkan agama 

Islam, termasuk buku dan materi digital. 

Guru 

Integrasi Teknologi Teknologi disediakan sekolah untuk 

membantu pengajaran agama Islam secara 

efektif. 

Guru 

Pelatihan guru Saya mendapat pelatihan rutin yang 

memadai dari sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan saya dalam mengajarkan 

agama Islam. 

Guru 

Evaluasi dan 

Umpan Balik 

Saya menerima masukan yang membangun 

dari pihak sekolah tentang cara saya 

mengajarkan agama islam. 

Guru 

Iklim Sekolah dalam 

Konteks Pembelajaran 

Agama Islam 

Kesetaraan dan 

Keadilan 

Sekolah menerapkan prinsip pemerataan 

dan keadilan dalam seluruh aspek 

pembelajaran agama Islam. 

Guru 

Keterbukaan dan 

Dialog 

Saya merasa bebas untuk berdiskusi dan 

bertukar pikiran tentang agama Islam 

dengan rekan-rekan dan mahasiswa. 

Guru 

Bantuan emosional Saya mendapat dukungan emosional dari 

rekan-rekan ketika menghadapi tantangan 

dalam pengajaran agama Islam. 

Guru 

Keamanan 

Psikologis 

Saya merasa aman dan dihargai ketika 

menyampaikan pembelajaran agama Islam. 

Guru 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Keagamaan 

Sekolah secara aktif mendukung dan 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang berkaitan dengan agama Islam yang 

saya ajarkan. 

Guru 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Metodologi 

Pengajaran 

Metode pengajaran yang saya gunakan 

memudahkan siswa untuk memahami 

agama Islam secara mendalam. 

Guru 

Integrasi Nilai 

Keagamaan 

Saya berhasil mengintegrasikan nilai-nilai 

agama Islam ke dalam kehidupan siswa 

sehari-hari. 

Guru 

Keterlibatan Siswa Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

agama Islam yang saya ajarkan. 

Guru 

Pemahaman 

Mendalam 

Pembelajaran yang saya berikan mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan reflektif 

tentang agama Islam. 

Guru 

Aplikasi praktis Saya rutin mendiskusikan penerapan praktis 

ajaran agama Islam di kelas. 

Guru 

Penggunaan 

Teknologi 

Saya memanfaatkan teknologi secara efektif 

untuk mendukung pembelajaran agama 

Islam. 

Guru 

Ketahanan Siswa dalam 

Konteks Pembelajaran 

Agama Islam 

Kemampuan 

Mengatasi Stres 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

membantu saya mengatasi tekanan dan 

kesulitan yang saya hadapi. 

Siswa 

Pemanfaatan Nilai 

Keagamaan Sebagai 

Sumber Kekuatan 

Saya menjadikan nilai-nilai agama Islam 

yang saya pelajari di sekolah sebagai 

sumber kekuatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Siswa 

Dukungan Sosial 

dalam Konteks 

Keagamaan 

Saya merasa didukung oleh teman sekelas 

dan guru agama Islam ketika menghadapi 

masalah pribadi atau akademik. 

Siswa 

Keyakinan dalam 

Konteks 

Keagamaan 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

menambah rasa percaya diri saya dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Siswa 
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Refleksi diri dan 

Pertumbuhan 

Pribadi 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

mendorong saya untuk melakukan refleksi 

diri dan membantu pertumbuhan pribadi 

saya. 

Siswa 

Analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) melalui beberapa tahapan. Pertama, model pengukuran dinilai untuk 

memastikan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian dapat diandalkan dan 

valid. Hal ini melibatkan pengujian reliabilitas internal, validitas konvergen, dan validitas 

diskriminan dari indikator dan konstruk. Setelah validitas model pengukuran 

dikonfirmasi, model struktural dianalisis untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan 

antar variabel. Hal ini termasuk menilai koefisien jalur dan tingkat signifikansinya, yang 

dilakukan melalui bootstrapping, yaitu teknik pengambilan sampel ulang yang 

memberikan perkiraan keakuratan statistik. PLS-SEM terbukti menjadi alat yang sangat 

efektif dalam mengungkap hubungan yang kompleks dan seringkali tersembunyi dalam 

data sosial dan pendidikan. 

 

HASIL  PENELITIAN  

Model konseptual yang dikembangkan dan dihipotesiskan dievaluasi dengan dua 

cara, yaitu dengan mengevaluasi model pengukuran atau model luar dan dengan 

mengevaluasi model struktural atau model dalam. Hasil analisis disajikan pada paparan 

berikut.  

 

Model Pengukuran 

Model pengukuran dalam PLS-SEM menjelaskan hubungan antara konstruk 

laten dan indikator yang mengukurnya, memastikan validitas dan reliabilitas pengukuran 

sebelum analisis struktural. Evaluasi model ini meliputi pengukuran outer loading, 

Cronbach’s alpha, reliabilitas komposit, validitas konvergen, dan validitas diskriminan. 

Pemuatan luar memastikan bahwa indikator mencerminkan konstruk laten dengan baik, 

sedangkan reliabilitas alfa dan komposit Cronbach menilai konsistensi internal dan 

keandalan konstruk. Validitas konvergen, diukur dengan Average Variance Extracted 

(AVE), menunjukkan korelasi antar indikator dalam satu konstruk, dan validitas 

diskriminan memastikan bahwa konstruk yang berbeda tidak tumpang tindih, dengan 

AVE lebih besar dari korelasi kuadrat antar konstruk. Evaluasi ini memastikan bahwa 

konstruk pada model PLS-SEM valid dan reliabel, sehingga hasil analisis struktural dapat 

dipercaya. 

Dari segi model pengukuran, penelitian ini menghitung outer loading (lihat 

Gambar 2 dan Tabel 2), reliabilitas dilihat dari perhitungan Cronbach's Alpha (CA) dan 

Composite Reliability (CR) (lihat Tabel 2), validitas konvergen (AVE) (lihat Tabel 2), dan 

validitas diskriminan (HTMT – Rasio Heterotrait-Monotrait) (lihat Tabel 3). 
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Gambar 2. Hasil Analisis Outer Loading 

 
 

 

Tabel 2.  

Hasil Analisis Outer Loading, Reliabilitas, dan Validitas 

 

Variabel Item Outer 

Loading 

CA CR AVE 

Kebijakan Sekolah 

Tentang 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Sekolah memastikan bahwa semua guru 

memiliki sumber daya yang sama untuk 

mengajarkan agama Islam. 

0.740 0.864 0.899 0.598 

Saya merasa didukung oleh pihak sekolah 

dalam tugas saya mengajarkan agama 

islam. 

0.705 

Saya memiliki akses mudah ke sumber 

daya yang diperlukan untuk mengajarkan 

agama Islam, termasuk buku dan materi 

digital. 

0.819 

Teknologi disediakan sekolah untuk 

membantu pengajaran agama Islam secara 

efektif. 

0.840 

Saya mendapat pelatihan rutin yang 

memadai dari sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan saya dalam 

mengajarkan agama Islam. 

0.746 

Saya menerima masukan yang 

membangun dari pihak sekolah tentang 

cara saya mengajarkan agama islam. 

0.780 

Iklim Sekolah dalam 

Konteks 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Sekolah menerapkan prinsip pemerataan 

dan keadilan dalam seluruh aspek 

pembelajaran agama Islam. 

0.738 0.830 0.880 0.595 

Saya merasa bebas untuk berdiskusi dan 

bertukar pikiran tentang agama Islam 

dengan rekan-rekan dan mahasiswa. 

0.780 

Saya mendapat dukungan emosional dari 

rekan-rekan ketika menghadapi tantangan 

dalam pengajaran agama Islam. 

0.815 

Saya merasa aman dan dihargai ketika 

menyampaikan pembelajaran agama 

Islam. 

0.802 

Sekolah secara aktif mendukung dan 

menyelenggarakan kegiatan 

0.718 
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ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 

agama Islam yang saya ajarkan. 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Metode pengajaran yang saya gunakan 

memudahkan siswa untuk memahami 

agama Islam secara mendalam. 

0.775 0.899 0.923 0.667 

Saya berhasil mengintegrasikan nilai-nilai 

agama Islam ke dalam kehidupan siswa 

sehari-hari. 

0.858 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

agama Islam yang saya ajarkan. 

0.882 

Pembelajaran yang saya berikan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

reflektif tentang agama Islam. 

0.863 

Saya rutin mendiskusikan penerapan 

praktis ajaran agama Islam di kelas. 

0.742 

Saya memanfaatkan teknologi secara 

efektif untuk mendukung pembelajaran 

agama Islam. 

0.771 

Ketahanan Siswa 

dalam Konteks 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

membantu saya mengatasi tekanan dan 

kesulitan yang saya hadapi. 

0.837 0.905 0.929 0.725 

Saya menjadikan nilai-nilai agama Islam 

yang saya pelajari di sekolah sebagai 

sumber kekuatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

0.837 

Saya merasa didukung oleh teman sekelas 

dan guru agama Islam ketika menghadapi 

masalah pribadi atau akademik. 

0.794 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

menambah rasa percaya diri saya dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

0.914 

Pembelajaran agama Islam di sekolah 

mendorong saya untuk melakukan 

refleksi diri dan membantu pertumbuhan 

pribadi saya. 

0.871 

Gambar 2 dan Tabel 2 menyajikan hasil analisis muatan luar, reliabilitas, dan 

validitas, yang mengungkapkan informasi penting tentang efektivitas item dalam 

mengukur empat variabel berbeda. Semua nilai pemuatan luar melebihi ambang batas 

yang diterima secara umum yaitu 0,70, yang menunjukkan hubungan yang kuat antara 

item dan konstruksi yang diukur. Hal ini menegaskan bahwa setiap item secara efektif 

mewakili variabel yang dimaksud. Reliabilitas, yang diukur melalui Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha (CA), juga menunjukkan hasil yang sangat baik, 

dengan semua nilai secara signifikan melebihi ambang batas minimum 0,70, sehingga 

memastikan reliabilitas yang tinggi di antara item-item dalam setiap variabel. Sementara 

itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel yang juga melampaui 

ambang batas 0,50 menunjukkan bahwa variabel-variabel yang menjelaskan varians 

signifikan pada data terukur lebih besar daripada kesalahan pengukurannya. Secara 

keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa angket yang digunakan sangat reliabel 

dan valid untuk mengukur kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran agama Islam, 

dan resiliensi siswa dalam konteks pembelajaran agama Islam, sehingga menjadi alat 

yang efektif untuk mengeksplorasi permasalahan secara mendalam. fenomena yang 

sedang dipelajari. Langkah selanjutnya adalah menguji Validitas Diskriminan. Hasil uji 

validitas diskriminan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  

Validitas Diskriminan 

  
Pembelajaran 

agama Islam 

Iklim 

sekolah 

Kebijakan 

sekolah 

Ketahanan 

siswa 

Pembelajaran agama Islam 
    

Iklim sekolah 0.812 
   

Kebijakan sekolah 0.859 0.794 
  

Ketahanan siswa 0.822 0.849 0.828 
 

Tabel 3 menampilkan nilai korelasi antar konstruk penelitian yang mengukur 

aspek pembelajaran agama Islam, iklim sekolah, kebijakan sekolah, dan resiliensi siswa, 

dengan seluruh nilai korelasi antar variabel berada di bawah ambang batas 0,90. Hal ini 

menunjukkan validitas diskriminan yang baik, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk 

mempunyai karakteristik unik dan secara statistik dapat dibedakan satu sama lain, 

sehingga memperkuat integritas pengukuran dalam model. Korelasi yang relatif rendah 

antara variabel-variabel seperti iklim sekolah dan kebijakan sekolah (0,794), iklim 

sekolah dan ketahanan siswa (0,849), serta kebijakan sekolah dan ketahanan siswa 

(0,828) memvalidasi bahwa, meskipun terkait, setiap variabel mewakili fenomena yang 

berbeda dan spesifik. dalam konteks pembelajaran agama Islam.  

Data di atas menegaskan bahwa model luar penelitian berhasil menangkap 

aspek-aspek penting dari setiap konstruk tanpa tumpang tindih yang signifikan, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana variabel-variabel ini 

berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dalam lingkungan pendidikan yang 

dieksplorasi. 

 

Model Struktural 

Model struktural dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan antar konstruk 

laten serta menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh suatu konstruk terhadap konstruk 

lainnya. Evaluasi model struktural melibatkan beberapa langkah penting: pengujian 

multikolinearitas untuk memastikan bahwa variabel independen tidak berkorelasi tinggi, 

yang dapat mengganggu interpretasi hasil; pengujian hipotesis untuk menilai signifikansi 

jalur hubungan antar konstruk menggunakan t-statistik dan p-value; menghitung R2 untuk 

menentukan seberapa besar variasi konstruk dependen yang dapat dijelaskan oleh 

konstruk independen, dimana nilai yang lebih tinggi menunjukkan model yang lebih baik; 

menghitung F2 untuk mengukur besar pengaruh setiap konstruk independen terhadap 

konstruk dependen, membantu memahami kontribusi relatif setiap variabel; dan 

menghitung Q2 untuk menilai relevansi prediktif model dengan teknik penutup mata, 

yang menunjukkan seberapa baik model dapat memprediksi indikator yang dihilangkan 

secara sistematis. Evaluasi ini memastikan bahwa model struktural valid, reliabel, dan 

mempunyai daya prediksi yang kuat, sehingga kesimpulan dari analisis PLS-SEM dapat 

diandalkan. 

Dalam penelitian ini, sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan 

pengujian multikolinearitas terhadap variabel-variabel yang berperan sebagai variabel 

independen dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) atau Tolerance. Ambang 

batas yang digunakan adalah VIF yang lebih besar dari 5,0, yang menunjukkan 

multikolinearitas yang signifikan. Jika VIF di bawah 5,0 maka variabel independen 

dianggap memiliki tingkat korelasi yang dapat diterima, sehingga analisis dapat 
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dilanjutkan untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap variabel dependen. Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. 

Uji Multikolinearitas 

  
Pembelajaran 

agama Islam 

Iklim 

sekolah 

Kebijakan 

sekolah 

Ketahanan 

siswa 

Ketahanan siswa dalam 

pembelajaran agama islam 

   
3.942 

Iklim sekolah 1.873 
  

3.031 

Kebijakan sekolah 1.873 1.000 
 

2.497 

Ketahanan siswa 
    

Hasil pengujian multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang tercatat untuk seluruh variabel 

independen yang ada berada di bawah ambang batas 5,0 yang menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas yang signifikan. Secara khusus, 'Pembelajaran Agama Islam' memiliki 

VIF sebesar 3,942, yang menunjukkan bahwa variabel ini cukup independen terhadap 

variabel lain dalam model. 'Iklim sekolah' dengan VIF 3,031 dan 'kebijakan sekolah' 

dengan VIF 2,497 juga menunjukkan tingkat korelasi yang rendah dengan variabel lain, 

sehingga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut layak digunakan dalam model 

regresi tanpa menimbulkan distorsi statistik. Secara keseluruhan, model tampak stabil 

tanpa adanya ketergantungan linier yang kuat di antara variabel independen yang 

dianalisis. Tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 5.  
 

Tabel 5.  

Pengujian Hipotesis 

  
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Kebijakan sekolah -> Ketahanan 

siswa (H1) 

0.212 0.211 0.033 6.495 0.000 

Kebijakan sekolah -> 

Pembelajaran agama Islam (H2) 

0.398 0.397 0.028 14.137 0.000 

Kebijakan sekolah -> Iklim 

sekolah (H3) 

0.683 0.683 0.031 22.063 0.000 

Iklim sekolah -> Pembelajaran 

agama Islam (H4) 

0.542 0.542 0.028 19.079 0.000 

Iklim sekolah -> Ketahanan 

siswa (H5) 

0.164 0.166 0.069 2.387 0.017 

Pembelajaran Agama Islam -> 

Ketahanan Siswa (H6) 

0.539 0.536 0.051 10.580 0.000 

Tabel 5 menggambarkan hasil pengujian hipotesis hubungan antar variabel 

dalam model yang diteliti. Nilai-nilai yang disajikan meliputi koefisien sampel asli (O), 

mean sampel (M), standar deviasi (STDEV), statistik T, dan nilai P. Kebijakan sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi siswa dengan koefisien sebesar 

0,212, T statistik sebesar 6,495, dan nilai P sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa hasil 

tersebut signifikan secara statistik. Kebijakan sekolah juga memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembelajaran agama Islam, dengan koefisien sebesar 0,398, T 

statistik sebesar 14,137, dan nilai P sebesar 0,000. Hubungan antara kebijakan sekolah 

dan iklim sekolah sangat kuat dan signifikan, dengan koefisien sebesar 0,683, statistik T 

sebesar 22,063, dan nilai P sebesar 0,000, yang menyoroti dampak besar kebijakan 
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sekolah terhadap iklim sekolah. Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembelajaran agama Islam dengan koefisien sebesar 0,542, T statistik sebesar 

19,079, dan nilai P sebesar 0,000. Pengaruh iklim sekolah terhadap ketahanan siswa, 

meskipun lebih lemah, tetap signifikan dengan koefisien sebesar 0,164, T statistik sebesar 

2,387, dan nilai P sebesar 0,017. Pembelajaran agama Islam memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap resiliensi siswa dengan koefisien sebesar 0,539, T statistik sebesar 

10,580, dan nilai P sebesar 0,000 yang menggambarkan betapa pentingnya peran 

pendidikan agama dalam menunjang resiliensi siswa. 

Secara keseluruhan, semua hipotesis yang diuji menunjukkan hasil yang 

signifikan secara statistik, dengan nilai P yang sangat rendah, menunjukkan bahwa 

hubungan yang dihipotesiskan dalam model mempunyai bukti empiris yang kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan sekolah, iklim sekolah, dan pembelajaran agama Islam 

semuanya berperan penting dalam mendukung ketahanan siswa dan interaksi positif antar 

variabel tersebut dalam konteks pendidikan. Peneliti selanjutnya mengukur kekuatan 

prediksi variabel-variabel berpengaruh dalam model dengan mengukur koefisien 

determinasi (lihat Tabel 6), ukuran efek (lihat Tabel 7), dan relevansi prediksi (lihat Tabel 

8). 

 
Tabel 6.  

Koefisien Determinasi 

  
R-square R-square adjusted Pertimbangan 

Pembelajaran agama 

Islam 

0.746 0.745 Kuat 

Iklim sekolah 0.466 0.465 Kuat 

Ketahanan siswa 0.729 0.727 Kuat 

 
Tabel 7.  

Ukuran Efek 

  
f-square Pertimbangan 

Pembelajaran agama islam -> Ketahanan siswa 0.272 Sedang 

Iklim sekolah -> Pembelajaran agama Islam 0.618 Besar 

Iklim sekolah -> Ketahanan siswa 0.033 Kecil 

Kebijakan sekolah -> pembelajaran agama Islam 0.333 Sedang 

Kebijakan sekolah -> Iklim sekolah 0.873 Besar 

Kebijakan sekolah -> Ketahanan siswa 0.066 Kecil 

 
Tabel 8.  

Relevansi Prediktif 
  

Q²predict RMSE MAE 

Pembelajaran agama Islam 0.588 0.647 0.514 

Iklim sekolah 0.463 0.739 0.557 

Ketahanan siswa 0.541 0.686 0.520 

Koefisien determinasi (R-square) pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pembelajaran agama Islam dan resiliensi siswa mempunyai nilai R-square yang sangat 

tinggi masing-masing sebesar 0,746 dan 0,729 yang menunjukkan hubungan yang kuat 

dengan variabel independennya. Berdasarkan ambang batas dimana R-square di atas 0,75 

dianggap kuat (Hair dkk., 2019), hal ini merupakan hubungan yang sangat kuat. Iklim 

sekolah, dengan R-square sebesar 0,466, juga menunjukkan hubungan yang cukup kuat, 
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meskipun lebih rendah, namun masih di atas ambang batas moderat sebesar 0,50 (Hair 

dkk., 2019). 

Uji Effect Size (F2) pada Tabel 7 menunjukkan adanya dampak signifikan dari 

beberapa variabel, dimana dampak iklim sekolah terhadap pembelajaran agama Islam 

mempunyai pengaruh yang besar dengan F2 sebesar 0,618 jauh diatas ambang batas 

pengaruh besar sebesar 0,35 (Hair dkk., 2019). Demikian pula kebijakan sekolah terhadap 

iklim sekolah menunjukkan dampak yang besar dengan F2 sebesar 0,873. Dampak 

moderat tercatat pada kebijakan sekolah tentang pembelajaran agama Islam dan 

pembelajaran agama Islam terhadap ketahanan siswa, dengan nilai F2 masing-masing 

sebesar 0,333 dan 0,272, berada di antara ambang batas 0,15 dan 0,35 untuk efek sedang 

(Hair dkk., 2019). Dampak kecil tercatat dari iklim sekolah terhadap ketahanan siswa dan 

dari kebijakan sekolah terhadap ketahanan siswa dengan nilai F2 masing-masing sebesar 

0,033 dan 0,066, di bawah ambang batas sebesar 0,02 untuk efek kecil (Hair dkk., 2019). 

Relevansi Prediktif (Q²) pada Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

dependen memiliki Q² lebih besar dari nol, yang menunjukkan bahwa model memiliki 

relevansi prediktif yang baik. Pembelajaran agama Islam memiliki Q² sebesar 0,588, 

iklim sekolah 0,463, dan ketahanan siswa 0,541 menunjukkan bahwa model akurat dalam 

memprediksi nilai ghaib dari variabel terikat tersebut. Secara umum, nilai Q² yang positif 

menunjukkan relevansi prediktif yang baik, sehingga menegaskan bahwa model tersebut 

sangat berguna dalam mendukung kebijakan pendidikan dan strategi intervensi, 

khususnya dalam konteks pendidikan Islam (Hair dkk., 2019). 

Hasil-hasil ini menggarisbawahi pentingnya hubungan yang kuat dan prediktif 

antara kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran agama Islam, dan ketahanan siswa, 

yang membantu dalam mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan intervensi yang 

ditargetkan dalam konteks pendidikan yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis model konseptual yang dikembangkan, penelitian ini 

memberikan wawasan mengenai pengaruh kebijakan sekolah, iklim sekolah, dan 

pembelajaran agama Islam terhadap resiliensi siswa. Temuan menunjukkan bahwa semua 

hipotesis diterima. Hasil ini tidak hanya mendukung teori yang ada tetapi juga 

memberikan bukti empiris yang kuat tentang pentingnya interaksi antar variabel dalam 

konteks pendidikan. Relevan dengan Teori Sistem Bronfenbrenner (El Zaatari & 

Maalouf, 2022), pengaruh kebijakan sekolah terhadap ketahanan siswa (H1) 

menunjukkan koefisien yang lebih rendah sebesar 0,212, namun memiliki signifikansi 

statistik yang tinggi dengan T-statistik sebesar 6,495 dan nilai P. mendekati 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

ketahanan siswa secara signifikan. Implikasinya adalah kebijakan sekolah yang efektif 

dan tepat sasaran dapat menjadi alat utama dalam mengembangkan ketahanan mental dan 

emosional siswa, yang merupakan hal penting dalam pendidikan kontemporer, selaras 

dengan Teori Resiliensi (Brown & Shay, 2021).  

Selanjutnya dampak kebijakan sekolah terhadap pembelajaran agama Islam (H2) 

menunjukkan koefisien yang lebih tinggi yaitu 0,398, dengan T-statistik sangat kuat 

sebesar 14,137, dan P-value mendekati nol. Hasil ini menegaskan bahwa kebijakan 

sekolah yang mendukung pembelajaran agama secara signifikan dapat meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran tersebut, menggambarkan prinsip Teori 

Pembelajaran Sosial Bandura (Rumjaun & Narod, 2020), yang menekankan pentingnya 

lingkungan yang mendukung dalam proses pembelajaran. Kebijakan inklusif dan suportif 
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memainkan peran penting dalam memperkuat identitas agama dan pemahaman nilai-nilai 

sosial dan etika di kalangan siswa (Aderibigbe et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan sekolah dapat memberikan dampak yang besar dalam pembentukan nilai dan 

sikap siswa, yang sangat penting dalam membangun landasan karakter dan moralitas yang 

kuat untuk masa depan mereka. 

Dampak kebijakan sekolah terhadap iklim sekolah (H3) menunjukkan koefisien 

yang sangat tinggi yaitu sebesar 0,683 dengan T-statistik mencapai 22,063 yang 

menunjukkan bahwa kebijakan sekolah mempunyai dampak yang signifikan dan 

langsung terhadap suasana dan lingkungan sekolah. Hal ini mendukung Teori Iklim 

Organisasi (Erturk & Ziblim, 2020), yang menyoroti bagaimana kebijakan dan praktik 

organisasi membentuk lingkungan kerja. Kebijakan yang dirancang dengan baik tidak 

hanya menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif tetapi juga memfasilitasi 

lingkungan yang aman dan mendukung, yang penting untuk pembelajaran produktif 

(Lingard, 2020). Kebijakan yang efektif membantu menciptakan lingkungan di mana 

siswa dapat merasa aman dan didukung untuk belajar dan berkembang. 

Pada hubungan antara iklim sekolah dengan pembelajaran agama Islam (H4) dan 

ketahanan siswa (H5), koefisiennya menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif 

mendukung aktivitas pembelajaran dan pengembangan pribadi siswa. Koefisien dampak 

terhadap pembelajaran agama Islam sebesar 0,542 dan resiliensi sebesar 0,164, dengan 

statistik T yang kuat, menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung berperan 

penting dalam membantu siswa menyerap ajaran agama dan mengembangkan ketahanan 

terhadap tantangan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya memelihara iklim sekolah yang 

suportif dan inklusif sebagai kunci untuk membantu siswa mencapai potensi penuh 

mereka baik dalam pendidikan maupun pengembangan pribadi, sejalan dengan Teori 

Iklim Pendidikan  (Huang et al., 2020).  

Terakhir, dampak pembelajaran agama Islam terhadap ketahanan siswa (H6) 

dengan koefisien sebesar 0,539 menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya 

memberikan pengetahuan tetapi juga menunjang kekuatan emosional dan psikologis 

siswa. Statistik T yang tinggi sebesar 10,580 menegaskan bahwa pendidikan agama 

membantu membentuk ketahanan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

agama Islam berperan tidak hanya dalam pembentukan pengetahuan tetapi juga sebagai 

penunjang dalam menghadapi tantangan hidup, membantu siswa membangun ketahanan 

dan daya tahan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Teori Pembelajaran Holistik yang 

menekankan pentingnya pendidikan yang mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, 

dan sosial siswa (Koul & Nayar, 2021).  

Dari analisis ini, terbukti bahwa model yang dihipotesiskan telah dibangun 

dengan baik dan terkonfirmasi dengan baik. Data membuktikan adanya hubungan 

berpengaruh positif antara kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran agama Islam, 

dan ketahanan siswa. Temuan-temuan ini menegaskan perlunya kebijakan pendidikan 

yang dipikirkan dengan matang dan iklim sekolah yang positif untuk menciptakan hasil 

pendidikan yang holistik, menekankan pentingnya mengembangkan kebijakan yang tidak 

hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

kesejahteraan siswa secara keseluruhan. 

Implikasi dari penelitian ini signifikan bagi pembuat kebijakan pendidikan, 

administrator sekolah, dan pendidik. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan kebijakan sekolah yang mendukung, iklim sekolah yang positif, dan 

pembelajaran agama yang efektif untuk menciptakan hasil pendidikan yang optimal. 

Misalnya, kuatnya pengaruh kebijakan sekolah terhadap iklim sekolah dan pembelajaran 
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agama menunjukkan bahwa kebijakan yang tepat dapat memfasilitasi lingkungan belajar 

yang lebih kondusif, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja akademik dan 

kesejahteraan siswa. Selain itu, temuan bahwa pembelajaran agama meningkatkan 

ketahanan siswa memberikan alasan yang kuat bagi sekolah untuk mempertimbangkan 

untuk mengintegrasikan kurikulum agama yang lebih komprehensif yang tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup 

dan ketahanan emosional. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar institusi 

pendidikan mengevaluasi dan, jika perlu, merevisi kebijakan mereka untuk memastikan 

mereka menciptakan lingkungan yang optimal bagi siswa untuk tidak hanya belajar tetapi 

juga tumbuh secara pribadi dan emosional. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan bukti statistik yang kuat tentang dampak signifikan 

kebijakan sekolah, iklim sekolah, dan pembelajaran agama Islam terhadap ketahanan 

siswa, dengan semua variabel yang diuji menunjukkan nilai P yang sangat rendah, 

sehingga menegaskan keberhasilan hipotesis model yang diajukan. Kebijakan sekolah 

secara spesifik mempengaruhi resiliensi siswa dengan koefisien sebesar 0,212, T-value 

sebesar 6,495, dan P-value mendekati 0,000, serta meningkatkan pembelajaran agama 

Islam dengan koefisien sebesar 0,398, T-value sebesar 14,137, dan P- nilainya mendekati 

0,000, menunjukkan dampak langsung kebijakan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan ketahanan siswa. Selain itu, hubungan antara kebijakan sekolah dan 

iklim sekolah terbukti sangat kuat dengan koefisien sebesar 0,683, nilai T sebesar 22,063, 

dan nilai P mendekati 0,000, yang menegaskan bahwa kebijakan yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, yang juga mendukung Pembelajaran agama 

Islam dibuktikan dengan koefisien sebesar 0,542, T-value sebesar 19,079, dan P-value 

mendekati 0,000. Meskipun lebih lemah, iklim sekolah masih berpengaruh signifikan 

terhadap ketahanan siswa dengan koefisien sebesar 0,164, nilai T sebesar 2,387, dan nilai 

P sebesar 0,017, yang menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung tetap penting 

bagi pengembangan ketahanan siswa. Pembelajaran agama Islam juga sangat 

mempengaruhi resiliensi dengan koefisien sebesar 0,539, T-value sebesar 10,580, dan P-

value mendekati 0,000, menegaskan peran pendidikan agama dalam memperkuat siswa 

secara emosional dan sosial. Data di atas memberikan bukti bahwa model yang 

dihipotesiskan telah dibangun dan dikonfirmasi dengan baik. Data membuktikan adanya 

hubungan berpengaruh positif antara kebijakan sekolah, iklim sekolah, pembelajaran 

agama Islam, dan ketahanan siswa. 
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